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Abstrak: Penelitian dilakukan di SMK Negeri 1 Tilatang Kamang dengan jumlah populasi yaitu 36 guru.
Metode yang peneliti gunakan pada penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan pendekarang kuantitatif.
Penelitian dilakukan dengan menyebarkan angket kepada seluruh guru dengan tujuan untuk mendapatkan data
tentang bagaimana persepsi guru terhadap penerapan Kurikulum Merdeka di SMK N 1 Tilatang Kamang.
Selain itu, teknik pengumpulan data lainnya yaitu dengan observasi dan wawancara. Data yang telah didapatkan
pada saat penelitian kemudian dianalisis untuk mendapatkan hasil persentase pada masing-masing
indikatornya, indikator yang diteliti yaitu persepsi guru tentang perencanaan pembelajaran, persepsi guru
tentang pelaksanaan pembelajaran dan persepsi guru tentang penilaian. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
persepsi guru terhadap perencanaan pembelajaran di SMK N 1 Tilatang Kamang sudah sangat baik dengan
rata-rata 87.32%, persepsi guru terhadap pelaksanaan pembelajaran di SMK N 1 Tilatang Kamang sudah
diterapkan dengan baik oleh guru-guru dengan rata-rata 83.45%, dan persepsi guru terhadap penilaian pada
Kurikulum Merdeka di SMK N 1 Tilatang Kamang udah sangat baik dengan rata-rata indeks TCR yaitu
85.74%

Kata Kunci: Persepsi Guru, Penerapan, Kurikulum Merdeka Belajar

Abstract : This research was conducted at SMK Negeri 1 Tilatang Kamang with a population of 36 teachers.
This research uses a descriptive method with a quantitative approach. The research was conducted by
distributing questionnaires to all teachers with the aim of obtaining data on teachers' perceptions of the
implementation of the Merdeka Curriculum at SMK N 1 Tilatang Kamang. In addition, other data collection
technigues include observation and interviews. The data obtained during the research was then analyzed to
obtain percentage results for each indicator, the indicators studied being lesson planning, lesson
implementation, and assessment. The results of this study indicate that teachers' perceptions of lesson planning
at SMK N 1 Tilatang Kamang are very good with an average of 87.32%, teachers' perceptions of lesson
implementation at SMK N 1 Tilatang Kamang have been well applied by the teachers with an average of
83.45%, and teachers' perceptions of assessment in the Merdeka Curriculum at SMK N 1 Tilatang Kamang
are very good with an average TCR index of 85.74%.

Keyword : Teacher Perception, Implementation, Independent Learning Curriculum

PENDAHULUAN mencakup rencana pembelajar yang memandu

Pendidikan di Indonesia menjadi topik yang
sangat menarik untuk diteliti, terutama berkaitan
dengan kurikulum vyang saat ini diterapkan.
Kurikulum sebagai inti dari pendidikan, adalah
elemen vyang tak terpisahkan dalam sistem
pendidikan formal atau sekolah. Kurikulum

guru dalam mengajar peserta didik agar mereka
siap secara pribadi dan memiliki kemampuan yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Perubahan
kurikulum adalah langkah signifikan yang diambil
pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan
di Indonesia. Langkah ini bertujuan membentuk
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generasi dengan kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM) yang mampu bersaing di tingkat global,
sesuai dengan perkembangan zaman.

Pembaharuan kurikulum berpengaruh besar
pada kegiatan pembelajaran, karena ini membuat
proses, model, atau metode pembelajaran menjadi
lebih efektif dan efisien, serta berkontribusi pada
peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.
Menurut  Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 3, tujuan
pendidikan nasional adalah mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi individu yang
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berpengetahuan, terampil,
kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab..

Kurikulum Indonesia cukup sering terjadi
pergantian tentang cara menerapkannya ke dunia
pendidikan. Beberapa kurikulum yang dipakai di
masa lalu mencakup KTSP 2006, Kurikulum 2013,
dan sekarang yang saat ini diterapkan vyaitu
Kurikulum Merdeka Belajar. Kurikulum sangat
penting dalam memastikan bahwa program
pembelajaran  sejalan dengan tujuan yang
diharapkan. Penerapan kurikulum di satuan
pendidikan bertujuan sebagai pedoman dalam
pelaksanaan pendidikan. (Restiana et al., 2022).

Menurut Zulkifli di laman Itjen Kemendikbud,
Kurikulum Merdeka memiliki beberapa perbedaan
dibandingkan kurikulum sebeleumnya. Dalam
kurikulum ini, guru diberi kebebasan untuk
memilih format, pengalaman, dan materi esensial
yang sesuai guna mencapai tujuan pembelajaran.
Dalam pelaksanaannya, Guru perlu memahami
kompetensi setiap siswa. Karena itu, pada
pertemuan awal, guru harus mengeksplorasi
kemampuan yang dimiliki masing-masing peserta
didik sebelum memulai materi pembelajaran.. Ada
beberapa teknik pembelajaran dan bisa digunakan
saat menerapkan Kurikulum Merdeka. metode
pengajaran yang bisa digunakan dalam kurikulum
merdeka antara lain, pembelajaran berfokus pada
masalah,  pembelajaran  berbasis  proyek,
pembelajaran  penemuan, dan pembelajaran
campuran. Ide bebas belajar mendorong murid
untuk dapat mengelola bahan pelajaran sendiri,
sehingga guru memiliki peran penting dalam
mengembangkan kemandirian belajar siswa
(Kurniawan et al., 2020)

Sementara definisi lain dari kemerdekaan
belajar adalah bebas dalam proses pembelajaran
(Sumiana, 2020). Meskipun demikian, siswa tidak
boleh menyalahgunakan kebebasan tersebut,
seperti  membolos  sekolah  atau  tidak
menyelesaikan tugas. Sebaliknya, bebas yang
dimaksud yaitu bertujuan untuk membuar proses
pembelajaran tidak membosankan dan menarik

bagi siswa. Kebebasan yang disebutkan mencakup
kebebasan untuk melakukan inovasi, mempelajari
hal-hal baru, dan berkreasi. Ketika menerapkan
program merdeka belaran, perubahan diperlukan
dalam kurikulum sekolah, manajemen nasional
pendidikan dan juga daerah, juga otonomi sekolah
(Sherly et al., 2020).

Persepsi dalam konteks kurikulum merdeka
diartikan sebagai pandangan atau pendapat yang
dimiliki pendidik, peserta didik, dan orang tua
terhadap implementasi  kurikulum  merdeka.
Persepsi dapat memberikan kesan terhadap
informasi yang ditemukan dan menunjukkan
proses kepekaan seseorang terhadap lingkungan.
Perlu dilakukan kajian terhadap persepsi guru
terhadap pelaksanaan Kurikulum Merdeka, karena
hal ini berdampak signifikan pada praktik
pembelajaran di kelas dan diharapkan dapat
berkontribusi  dalam  meningkatkan kualitas
pendidikan..

Kurikulum  Merdeka yang merupakan
penyempurnaan dari Kurikulum 2013, menerima
berbagai persepsi dari pendidik, peserta didik, dan
orang tua. Sebagian mendukung perubahan ini,
sementara yang lain berpendapat bahwa pergantian
Kurikulum 2013 yang dianggap terlalu cepat
(Saputra & Hadi, 2022). Reaksi lembaga
pendidikan yang menyediakan fasilitasi jalannya
pendidikan di semua jenjang, mulai dari
pendidikan dasar, menengah, hingga tinggi
terhadap Kurikulum Merdeka telah bervariasi
(Abidah et al., 2020)

Pengenalan, arahan, dan  pendidikan
berkelanjutan dianggap masih tidak mencukupi
(Sholehudin & Priyatna, 2023). Walaupun telah
disosialisasikan melalui berbagai media, baik
langsung maupun online, banyak pendidik dan
orang tua masih merasa ragu mengenai Kurikulum
Merdeka Belajar (Athifah Muzharifah et al., 2023).
Pemerintah seharusnya selalu berkomunikasi
bersama sekolah lewat kepala sekolah dan juga
pengawas sekolah untuk mengulas tentang
kemajuan, hambatan, dan keunggulan dalam
implementasi  kurikulum Merdeka di tingkat
sekolah. Pendekatan yang terus-menerus dalam
memberikan informasi akan memudahkan guru
agar paham terhadap pergantian kurikulum
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, agar
mereka tidak begitu kesusahan oleh pergantian
tersebut (Digna & Widyasari, 2023)

Hal yang dapat menunjang keberhasilan dalam
mengimplementasikan ~ Kurikulum  Merdeka
diantaranya yaitu mencapai kesamaan pemahaman
di antara pendidik, kepala sekolah, orang tua,
pengawas sekolah, dan dinas pendidikan, serta
memastikan fasilitas yang memadai, termasuk
dalam menggunakan platform digital(Nurul Arifa,
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2024). Dengan demikian, Kemampuan dalam
menerjemahkan berbagai kompetensi dasar dari
kurikulum  sangat mempengaruhi  Kkualitas
pembelajaran yang berlangsung (Marisa, 2021).
Guru harus merevisi langkah-langkah seperti
merencanakan (RPP, materi pembelajaran, media,
,penilaian), melaksanakan (Pendahuluan, inti dan
juga penutup), serta mengevaluasi (penilaian)
karena ada perbedaan isi antara kurikulum
sekarang dengan kurikulum sebelumnya(Marwa et
al., 2023). Berbagai elemen seperti latar belakang
guru, derajat yang dimiliki, pelatihan yang diikuti,
dan pengalaman mengajar yang memiliki dampak
signifikan pada implementasi Kurikulum Merdeka
(Saputra & Hadi, 2022)

Guru sebagai penggerak merdeka belajar
diharapkan untuk aktif, semangat, kreatif, inovatif,
dan terampil, serta mampu menjadi sebagai
fasilitator untuk kemajuan sekolah. Tanggung
jawab guru tidak hanya melibatkan penguasaan
materi, cara mengajar dikelas, tetapi begitu juga
dengan membuat suasana belajar yang positif
melalui hubungan dekat dengan siswa. Selain itu,
guru perlu memanfaatkan berbagai teknologi untuk
meningkatkan metode pengajaran dan secara
teratur melakukan evaluasi dan memperbaiki
kesalahan dalam mengajar. Sebagai tugasnya, guru
perlu menyiapkan rencana pembelajaran dan
kurikulum yang sesuai dengan standar Yyang
ditetapkan, sebagai upaya guru  untuk
mengimplementasikan kurikulum yang lebih bebas
di sekolah dan memenuhi kebutuhan siswa(Sunarni
& Karyono, 2023). Saat mengajar, guru melakukan
proses pengajaran dan mengamati perkembangan
minat serta keterampilan siswa mereka.

Lewat kebijakan Merdeka Belajar yang telah
diperbarui, semua guru harus mengevaluasi diri
dan melakukan introspeksi untuk menyelaraskan
diri dengan perubahan zaman yang cepat. Terlepas
dati itu guru harus mampu untuk memasukkan
nilai-nilai positif dalam lingkungan yang berubah
dengan cepat, terutama dengan perkembangan
teknologi yang semakin mudah diakses dan
digunakan sebagai alat pembelajaran (Mulyana,
2008)).

Sementara Persepsi dalam konteks pendidikan
adalah pengalaman, pemahaman, atau tanggapan
yang diperoleh siswa atau peserta didik atas suatu
objek, peristiwa, atau hubungan. Persepsi yang
baik bisa membantu siswa untuk mengerti tentang
pembelajaran sehingga tercapai tujuan belajar.
Persepsi adalah proses yang dimulai dengan
pengindraan, yaitu proses penerimaan stimulus
oleh individu melalui indra. Berbagai faktor,
seperti pengalaman, dapat memengaruhi persepsi.,
proses belajar, dan pengetahuan. Persepsi dapat
didefinisikan sebagai kombinasi pengetahuan dan

ide yang diperoleh sebagai hasil dari pengalaman
terkait suatu topik . Sebagai contoh, guru dapat
memiliki persepsi terhadap kurikulum baru setelah
menerapkannya di kelas mereka. Persepsi terhadap
suatu topik dapat bersifat positif maupun negatif.

Persepsi dalam konteks kurikulum merdeka
diartikan sebagai pandangan atau pendapat yang
dimiliki pendidik, peserta didik, dan orang tua
siswa terhadap implementasi Kurikulum Merdeka.
Persepsi dapat memberikan kesan terhadap
informasi yang ditemukan dan menunjukkan
proses kepekaan seseorang terhadap lingkungan.
Persepsi guru mengenai pelaksanaan Kurikulum
Merdeka perlu diteliti, karena hal ini dapat
memberikan dampak signifikan terhadap praktik
pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas
dan  diharapkan  dapat berperan  dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.

Pandangan guru terhadap  penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar bisa berbeda-beda
tergantung pada pengalaman dan pandangan
pribadi mereka. Tetapi, seringkali terdapat
pandangan umum yang muncul tentang kurikulum
ini(Krissandi, 2018). Banyak guru berpendapat
bahwa  Kurikulum  Merdeka  memberikan
keleluasaan dan fleksibilitas lebih  dalam
perencanaan  pembelajaran,  memungkinkan
mereka untuk memilih metode, materi, dan
pendekatan yang lebih sesuai dengan peserta didik
di kelas. Kurikulum ini juga menekankan metode
pembelajaran berbasis proyek, yang dianggap
dapat meningkatkan keterampilan praktis dan
kreativitas siswa. Namun, di sisi lain, beberapa
guru  menyatakan  kekhawatiran  mengenai
penerapan Kurikulum Merdeka. Mereka merasa
khawatir karena adanya kurangnya pedoman yang
jelas dan dukungan yang memadai dari sekolah
atau pemerintah. Selain itu, para guru merasa perlu
mengalokasikan lebih banyak waktu dan tenaga
untuk merancang kegiatan pembelajaran yang
sejalan dengan kurikulum ini. (Loilatu et al., 2022)

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan
gambaran tantang bagaimana pendapat guru di
SMK N 1 Tilatang Kamang terkait Kurikulum
Merdeka yang sedang dipakai. Penelitian ini
penting dilakukan karena pandangan guru tentang
penerapan Kurikulum Merdeka sangat dibutuhkan
untuk meninjau sejauh mana pelaksanaan
pendidikan sesuai dengan kurikulum merdeka yang
telah ditetapkan oleh pemerintah.

Menurut hasil observasi dan wawancara di
SMK N 1 Tilatang Kamang tentang bagaimana
guru melihat Kurikulum Merdeka, terdapat dua
arah pandangan dari arah positif dan arah negatif,
ditemukan bahwa keunggulan dalam menerapkan
Kurikulum  merdeka adalah guru  dapat
meningkatkan kreativitasnya, membuat
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pembelajaran  lebih  menarik dan  berarti,
menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan
siswa, dan menerapkan model pembelajaran
berbasis siswa dalam Kurikulum Merdeka.
Sementara itu, guru menghadapi beberapa kendala
dalam menerapkan kurikulum merdeka seperti
minimnya pengetahuan tentang  kurikulum
tersebut, kurangnya kemampuan guru dalam
menguasai teknologi, kurangnya pengalaman
dengan konsep pembelajaran yang membebaskan,
proses pembelajaran masih menggunakan metode
konvensional dan kurangnya sarana di sekolah,
salah satu contohnya yaitu komputer dilabor DPIB
yang kurang memadai. Saat ini telah diterapkan
pembelajaran Building Information Modeling
(BIM), namun dari banyaknya komputer yang ada
dilabor hanya tiga komputer yang bisa digunakan
untuk membuka revit sedangkan jumlah peserta
didiknya mencapai 16 siswa sehingga guru merasa
pembelajaran kurang maksimal dikarenakan sarana
kurang memadai.

Dengan merujuk pada uraian permasalahan di
atas, peneliti berminat untuk melaksanakan
penelitian dengan judul “Persepsi Guru Terhadap
Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SMK N
1 Tilatang Kamang.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memakai metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif dalam
penelitiannya. Penelitian kuantitatif menghasilkan
data dalam bentuk angka sebagai hasil dari
penelitiannya. Metode deskriptif adalah cara untuk
meneliti kondisi, pemikiran, atau peristiwa yang
terjadi pada kelompok manusia atau objek secara
detail. Pendekatan deskriptif digunakan untuk
menggambarkan atau menjelaskan secara teratur,
fakta, dan akurat tentang fenomena yang sedang
diamati.

Penelitian deskriptif kuantitatif merujuk pada
penelitian yang menampilkan variabel sesuai
dengan keadaan aktualnya dengan menggunakan
data-data berupa angka. Dalam penelitian
deskriptif ~ kuantitatif ~ ini,  peneliti  akan
mendeskripsikan, meneliti, dan menjelaskan objek
yang dipelajari sebagaimana adanya, serta menarik
kesimpulan dari fenomena yang dapat diamati
dengan angka. Penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data melalui kuesioner, observasi,
dan wawancara..

Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 1
Tilatang Kamang yang beralamat di di Jl.Rawang
Bunian, Kec. Tilatang Kamang, Kab. Agam,
Sumatera Barat. Peneliti mengambil lokasi ini
karena SMK N 1 Tilatang Kamang merupakan
sekolah tempat peneliti melakukak praktek
lapangan kependidikan pada waktu semester Juli-

Desember tahun 2023 lalu, jadi peneliti ingin
meninjau  bagaimana penerapan  kurikulum
merdeka di sekolah tersebut. Waktu pelaksanaan
penelitian ini yaitu pada semester Juli-Desember
tahun ajaran 2024/2025.

Populasi merupakan bagian penting dalam
penelitian. Populasi adalah sekumpulan objek atau
subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk
dianalisis dan diambil kesimpulannya. Untuk
populasi pada penelitian ini yaitu guru yang
mengajar di SMK N1 Tilatang Kamang. Jumlah
guru yang menjadi populasi adalah seluruh guru
yang mengajar saat ini periode juli-desember 2024
baik guru PNS maupun honorer yang berjumlah
sebanyak 36 guru. Metode pengambilan sampel
yang digunakan yaitu total sampling, yang
merupakan teknik di mana jumlah sampel identik
dengan jumlah populasi. Penggunaan total
sampling ini disebabkan oleh populasi yang kurang
dari 100 orang.

Data yang dipakai pada  penelitian ini
bersumber dari angket dan wawancara tak
berstruktur. Responden kuesioner tersebut yaitu
seluruh guru yang mengajar di SMK N 1 Tilatang
Kamang. Angket ini tujuannya vyaitu agar
mendapatkan data tentang persepsi guru terhadap
penerapan Kurikulum Merdeka di SMK N 1
Tilatang Kamang.

Tujuan kuesioner yang difokuskan ke guru
guna untuk mendapatkan informasi yang lebih
banyak terkait penerapan Kurikulum Merdeka
yang sedang diterapkan di SMK N 1 Tilatang
Kamang. Sumber data lainnya yaitu sumber data
sekunder adalah data yang ada yaitu seperti milik
sekolah yang diperoleh dari pihak sekolah guna
menunjang kebutuhan data penelitian. Data
sekunder pada penelitian itu yaitu data tentang
banyak guru yang mengajar saat ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  memakai angket untuk
memperoleh datanya dengan dibagikan kepada
guru-guru untuk diisi, jumlah guru yang dijadikan
sampel yaitu sebanyak 36 orang guru, data yang
didapatkan dari angket tersebut dianalisis dan
diinterpretasikan peneliti untuk mendapatkan
jawaban dari penelitian ini. Data hasil penelitian ini
akan dianalisis menggunakan Microsoft Excel.

Berdasarkan jawaban dari 36 responden,
persepsi guru terhadap perencanaan pembelajaran
pada Kurikulum Merdeka di SMK N 1 Tilatang
kamang dapat dilihat pada tabel 1.

635



Tabel 1.Hasil Penelitian indikator perencanaan
pembelajaran

No. Jawaban (T) Indeks

SS S KS | TS STS TCR

1 19 16 1 0 0 90
2. 17 16 3 0 0 87.78
3. 14 21 1 0 0 87.22
4, 16 20 0 0 0 88.89
5. 12 23 1 0 0 86.11
6. 11 21 4 0 0 83.89
7. 9 26 1 0 0 84.44
8. 14 20 2 0 0 86.67
9. 17 17 1 1 0 87.78
10. 13 21 1 1 0 85.55
11. 23 12 1 0 0 92.22

Berdasarkan rata-rata indeks TCR yang
diperoleh vyaitu 87.32%, maka persepsi guru
terhadap indikator perencanaan pembelajaran
Kurikulum Merdeka di SMK N 1 Tilatang Kamang
pada masuk dalam Kriteria sangat baik.

Persepsi guru terhadap indikator pelaksanaan
pembelajaran pada Kurikulum Merdeka dapat
dilihat pada tabel berikut dimana pada indikator
pelaksanaan pembelajaran ini terdiri dari 9
pernyataan

Tabel 2.Hasil Penelitian indikator pelaksanaan
pembelajaran

Jawaban (T)

No. Indeks
SS | S | KS| TS | STS TCR
21. | 18 | 18 | 0 | O 0 90

22. | 14 |22 | O 0 0 87.78

23. 7 27 | 2 0 0 82.78
24, | 12 | 21 | 3 0 0 85

25. | 10 | 25 | 1 0 0 85

26. 9 25 | 2 0 0 83.89

Berdasarkan rata-rata indeks TCR yang
diperoleh vyaitu 83.45%, maka persepsi guru
terhadap penerapan Kurikulum Merdeka di SMK
N 1 Tilatang Kamang pada indikator pelaksanaan
pembelajaran dikatakan masuk dalam kriteria
baik.

Persepsi guru tentang penilaian dalam
Kurikulum Merdeka dapat dilihat pada tabel

berikut dimana pada indikator penilaian ini terdiri
dari 6 pernyataan.

Tabel 3.Hasil Penelitian indikator pelaksanaan
penilaian

Jawaban (T)
No. Indeks
SS S | KS| TS | STS TCR

12. | 14 | 21 | 1 0 0 87.22
13. | 11 | 23 | 2 0 0 85

14. | 12 | 23 | 1 0 0 86.11
15. 10 | 24 3 0 0 84.44
16. 6 18 |12 | O 0 76.67
17. 15 18 3 0 0 86.67
18. 7 20 9 0 0 78.89
19. | 12 | 19 | 5 0 0 83.89
20. 8 24 | 4 0 0 82.22

Berdasarkan rata-rata indeks TCR yang
diperoleh vyaitu 83.45%, maka persepsi guru
terhadap penerapan Kurikulum Merdeka di SMK
N 1 Tilatang Kamang pada indikator penilaian
dikatakan masuk dalam kriteria sangat baik.

KESIMPULAN

Perencanaan pembelajaran termasuk kedalam
keterangan sangat baik dengan rata-rata indeks
TCR yaitu 87.32%, artinya guru-guru di SMK N 1
Tilatang kamang sudah merencanakan
pembelajaran dengan sangat baik sesuai dengan
ketentuan paa kurikulum merdeka, seperti
merancang modul untuk pembelajaran dan
menyusun rencana pembelajaran yang berfokus
kepada peserta didik dan lebih fleksibel.

Rata-rata indeks TCR vyaitu 83.45%,
menunjukkan bahwa guru-guru di SMK N 1
Tilatang Kamang sudh melaksanakan
pembelajaran dengan baik, meskipun masing ada
sedikit kekurangan seperti penggunaan berbagai
metode pembelajaran yang menyesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik dan memanfaatkan
teknologi untuk membuat pembelajaran yang lebih
menarik.

Rata-rata indeks TCR yaitu 85.74% masuk
dalam kriteria sangat baik. Penilaian yang sesuai
dengan Kurkulum Merdeka diterapkan dengan
sangat baik, seperti formatif dan sumatif lalu
kemudian digunakan dalam menilai berubahan
siswa dan mengevaluasi hal yang perlu
ditingkatkan.
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